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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Waktu adalah hal penting yang tidak bisa dilepas#tan rutinitas
kehidupan manusia. Setiap aktifitas manusia benngdru dengan waktu.
Waktu yang digunakan oleh manusia tersebut dipeihgateh peredaran dan
pergerakan dua benda angkasa yaitu Bulan dan Matakatahari sebagai
pusat tata surya dan sumber utama planet-plangf yarada di dalamnya,
memiliki sinar yang terang dan menjadi sumber cah®ggitu pula dengan
Bulan yang bercahaya karena menerima pantulan $itstahari. Bulan
memiliki manzilah-manzilah (orbit / garis edar) gadimanfaatkan oleh
manusia sebagai patokan waktu, mengetahui haanbbilangan tahun dan

sebagainya dengan menggunakan perhitungan-peraituagentty.

Matahari dan Bulan memang sengaja diciptakan obetg $encipta
sebagai pedoman waktu standar serta penunjuk wadu manusia dalam
beraktivitas dalam kehidupan dan berinteraksi sasamanusia, sebagimana

dalam firman Allah:
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! Hendro Setyantdylembaca LangitJakarta: Al-Ghurabi, 2008, him. ix.
2 Moedji RahartoSistem Penanggalan Syamsiyah/MasBhhdung: ITB, 2000, him. 1.
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“Dia-lah yang menjadikan Matahari bersinar dan bubsercahaya dan
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempatji parjalanan bulan
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun danitpegan (waktu).
Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkdengan hak. Dia
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepadag-orang yang
mengetahui.[QS. Yunus, 10:5)

Selain untuk perhitungan waktu sebagai pedoman smeandalam
berinteraksi sosial dan membangun kehidupan di Bukiah saw juga
menciptakan waktu sebagai pedoman bagi manusisk urgubadah dan

berinteraksi secara vertikal di saat yang telagngiitkan oleh Allah saw.
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% Departemen Agama Republik Indonest:Qur'an Dan TerjemahannyaBandung :
CV Penerbit Diponegoro, 2007, cet. V, him. 208
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan Bumi, silédn bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi oramgroyang berakal,
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambildréiatau duduk atau
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tgrganciptaan langit
dan Bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalghgkau
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci EngkaakaVipeliharalah
Kami dari siksa nerakatQS. Ali Imron, 3:190-197)

Dalam kajian astronomi dan falakiyah, terdapatplembagian waktu,
yaitu waktu Matahari dan waktu pertengahan. WakatdWari ialah waktu
yang disesuaikan menurut perjalanan atau pergerdiatahari dan
ditunjukkan oleh jam Mataharis@ndia), dalam bahasa inggris disebut
dengansolar time®> Sedangkan waktu pertengahan (rata-rata) ialah waktu
yang disesuaikan dengan Matahari yang terkadamagldiish cepat atau lebih
lambat dari sebenarnyaPenentuan waktu ini biasanya berdasarkan bujur
yang dijadikan pedoman bagi suatu daerah, dalanasbaimggris disebut

Mean Timé€.

Pergerakan Matahari sendiri terbagi ke dalam du@ama yaitu

pergerakan semu Matahari hafiadan pergerakan Matahari tahurian.

*ibid. him. 75

® Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyalYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, him.
28.

® | Made Sugitallmu Falak untuk Sekolah Menengah di Indongdikarta: J.B Wolters,
1951, him.90.

" Susiknan Azharioc.cit.

8 Perjalanan Matahari harian yang terbit dari tidan terbenam dari barat itu bukanlah
gerak Matahari yang sebenarnya, melainkan disebableh perputaran Bumi pada sumbernya
(rotasi) selama sehari semalam, sehingga perjalsisaahari yang seperti itu disebprjalanan
semu Matahari Lihat buku Muhyiddin Khazin]imu Falak dalam Teori dan PraktikBuana
Pustaka, Yogyakarta: 2004. Him. 125-126.



Pergerakan semu Matahari harian digunakan dalaranpgsn waktu yang
terkait dengan rutinitas kehidupan manusia selaij-tseperti misalnya
penentuan waktu shalat. Sedangkan pergerakan Miatahanan digunakan
dalam penentuan waktu dalam jangka pakai yang pgnjseperti dalam
pembuatan kalender yang bisa digunakan sebaganfemektu bertani,

berburu, dan kegiatan lainnya.

Dalam catatan sejarah, alat pengukur atau peneaktuvwmemiliki
catatan yang cukup panjang untuk akhirnya dapaundikan sebagai
pedoman dalam kehidupan manusia. Salah satu com@tolatah kejadian

yang tercatat dalam salah satu hadis Nabi:
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Telah meriwayatkan pada kami Muslin bin Ibrahimiddisyam dari

Qotadah dari Anas, bahwa Zaid bin Tsabit meriwagmtkkami makan
sahur bersama Rasulullah, lalu kami berdiri unttakukan shalat. Aku
bertanya pada Nabi, berapakah kira-kira jarak ant@duanya?. Nabi
menjawab, lima puluh ayat.” (HR. Al-Bukhari dan Nog*°

Dari dialog antara Zaid bin Tsabit dan Rasululiah nampak jelas

bahwa pada saat itu belum ada hitungan jam. Peanyaid bin Tsabit

® perjalanan Matahari tahunan ialah perjalanan Matdte arah timur dalam waktu satu
tahun (365.2425 hari) untuk sekali putaran, serdariggnenempuh jarak 00'59'08.33” setiap hari.
ibid. HIm. 126.

10 Zainuddin Hamidy,Shahih al-Bukhari,‘Terdjemah Hadis Shahih Buchari’, Jakarta:
Penerbit Widjaya, 1970, him. 267



dijawab Rasulullah dengan jawaban 50 ayat, bukam@an menit, jam, atau
satuan waktu lainnya. Hal tersebut disebabkan zadaan itu belum ada
teknologi pembuatan jam seperti sekarang. Dan Balildan tidak hanya
terjadi di kalangan umat Islam saja, melainkanrsblwmat agama lain juga

belum ada alat hitungan jamn¥a.

Pada zaman itu, benda yang disebut jam baru sedlatlsederhana
saja, sekedar untuk menghitung perjalanan waktungsidengan cara
menggunakan takaran pasir, atau takaran air dadtaiai yang tidak memiliki
ketetapan hitungan sebagai syarat sebuah konsgpsgdn jam. Salah satu
contoh penggunaannya ialah seperti yang dapatkkit@hui dalam sejarah
misalnya dalam penetapan waktu pertandingan meagguanjam pasir, dan
lain sebagainya. Selain itu, ada pula yang mendgmaonggak dan
memanfaatkan bayangan Matahari sebagai patokamipemaktu, namun
penggunaannya terbatas pada waktu siang disaatMatahari menerangi

permukaan Bumi, atau biasa disebut dengan jam Mrf&h

Secara definisi, jam Matahari adalah sebuah pe&ingkang
digunakan sebagai petunjuk waktu semu lokal denganggunakan
Matahari, sehingga menghasilkan bayang-bayanggmeninon (batang atau
lempengan yang bayang-bayangnya digunakan sebaganjypk waktu).
Rancangan jam Matahari yang paling umum dikenal anfaatkan bayangan

yang menimpa permukaan datar yang ditandai deragargm dalam suatu

11 E parmawan Abdullahlam Hijriyah,Pustaka Al-Kautsar, Jakarta: 2011. HIm. 86.
2ibid. him. 87



hari. Seiring dengan perubahan pada posisi Matalkakitu yang ditunjukkan
oleh bayangan tersebut pun turut berubah. Padangasgam Matahari dapat
dibuat menggunakan segala jenis permukaan yangditi bayangan yang

dapat ditebak posisinya.

Seiring dengan perkembangan zaman, eksistensi jarahdri sebagai
penentu waktu mulai pudar dan tersisihkan dengtamdikannya beberapa
alat teknologi yang jauh lebih canggih dan pralktisuk mengetahui waktu
dalam kehidupan sehari-hafiSeperti misalnya arloji atau jam tangan, serta
jam dinding. Bahkan, seiring dengan perkembanganama aplikasi jam
dapat diperoleh bersamaan dengan membeli alattakatologi lainnya,
seperti jam padaandphongtelepon genggam), komputer atau laptop, serta

alat lainnya yang kini dapat kita jumpai di banyaipat.

Pada hakikatnya, jam Matahari masih sangat dipanukintuk
beberapa keperluan penentuan waktu yang memand masnggunakan
bantuan keadaan Matahari, baik keberadaannya atappugerakannya.
Seperti penghitungan waktu shalat. Penghitungantuvakalat duhur dan
ashar khususnya, selain dapat dihitung dengan g&irip@etode perhitungan
yang ada seperti menggunakan metode hisab waktlat,shaga dapat
dihitung langsung dengan menggunakan bantuan jartahda. Karena
sejatinya, penentuan waktu Zuhur ialah saat Matatewal, dan itu bisa

diketahui dengan jam Matahari. Sedangkan jam tegn@lah menunjukan

13 http://thebiggestsundial.com, diakses pada tant@&eptember 2012
14 E. Darmawan Abdullatop.cit.him. 87



waktu rata-rata atau waktu pertengahan. Hal itylaitg menyebabkan waktu
Zuhur tidak selalu tepat pada pukul 12.00 siandaimlean bisa lebih ataupun

kurang dari jam tersebut pada waktu rata-rata yéasp kita gunakat?.

Secara aplikasi dan teoritisnya, jam Matahari (&lpdmemiliki
kelebihan dibandingkan dengan jam matematika. malikarenakan rutinitas
ibadah bersifatmuwaggat.artinya bahwa rutinitas dan kewajiban ibadah itu
telah ditentukan waktu-waktunya, dan bahkan hukwmdgpat berubah
menjadi terlarang apabila dilakukan tidak pada twaya. Begitupula dalam
rutinitas dan aktivitas sosial manusia, semua @i$vdan patokan waktu
tidak akan terlepas dari penggunaan pedoman walkindar, yaitu jam

Matahatri.

Dengan kata lain, rutinitas ibadah dan aktivitasadananusia mutlak
ditentukan oleh waktu standar Matahari, bukan j&Karena jam hanyalah
perhitungan rata-rata peredaran semu Matahari nigmgieBumi, sehingga
jam tidak dapat menunjukkan waktu yang sebenarriaka dalam
penggunaannya sebagai patokan waktu ibadah bekdasgm, selalu ada
koreksi waktu tiap harinya. Hal ini berbeda dengam Matahari karena
menggunakan bayangan Matahari sebagai penunjuluwalgka waktu yang
ditunjukkan jam Matahari merupakan waktu hakiki uatavaktu yang

sebenarnya. Sehingga jam Matahari selain dapatikhja sebagai verifikator

15 Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan PraktilBuana Pustaka, Yogyakarta:
2004. Him. 88.



waktu, jam Matahari juga dapat digunakan sebagdomean waktu shalat

tanpa koreksi waktu, seperti jam digital atau jaralag*®

Di Indonesia, jam Matahari terdapat di Perumahantabaru
Parahyangan, Padalarang, Kabupaten Bandung Batatars20 kilometer
arah barat kota Bandung. Gnombigang dijadikan jarum penunjuk untuk
memperoleh bayangan Matahari ditempatkan pada ypungak bangunan
gedung Pusat Peragaan lImu Pengetahuan dan TekiiBld§PA IPTEK).
Panjangnya 30 meter, berada pada ketinggian 15r rdetgtas permukaan

tanah sekitar.

Jika terkena sinar Matahari, bayang-bayang jarursebait akann
jatuh pada bidang bertanda atau bidang dial. Naomimk mengetahui waktu

lokal secara tepat masih harus dikoreksi dengaur lggjografisnya.

Jam Matahari Puspa Iptek merupakan jenis jam Mat@eatama di
Indonesia yang berfungsi sebagai jam Matahari jear&zontal dan vertikal
termodifikasi sekaligus menjatiindmarkgedung Puspa Iptek. Bangunannya
yang menyerupai kapal laut, diresmikan oleh Meniset dan Teknologi
Hatta Rajasa pada tanggal 11 Mei 26b®lenurut bapak Joko yang menjabat

sebagai ketua pengellola PUSPA IPTEK tersebut, Xatahari ini

6 M. Sayuthi Ali, 1997/imu Falak I,PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta: 1996. him.34
" Gnomon atau Tongkat Istiwa’ ialah tongkat biasagyditancapkan tegak lurus pada

bidang datar atau tempat terbuka (sinar Matahdaktiterhalang) , lihat Susiknan Azhari,
Ensiklipedi Hisab Rukyat,Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008, him..1P&da jam Matahari,
gnomon ialah alat yang dijadikpenunjuk jam.

18 Her Sugandayisata Parijs van Java: Sejarah, Peradaban, Seuliri¢r, dan Belanja

Kompas, Jakarta: 2011. Him. 99.



merupakan Jam Matahari terbesar yang ada di Indortéal ini disimbolkan
salah satunya melalwebsite resminya yang memuat berbagai informasi

tentang Jam Matahari tersebut, yawww.thebiggestsundial.conNamun,

karena bantuk bangunannya yang sangat besar, pEmbaen Matahari ini
pun tidak semudah membuat jam Matahari sepertiabias yang hanya
berukuran maksimal sampai 1-2 meter. Pembuatannya memerlukan

ketelitian dan kemahiran guna menjaga akurasija@ariMatahari tersebut.

Apabila dilihat sekilas mata, jam Matahari ini hamgama dengan
konsep jam Matahari Horisontal secara keseluruRamun apabila kita teliti
lebih jauh, ada perbedaan yang cukup signifikantuyalalam konsep
pembentukan bidang dial horisontal yang umumnyddrguk datar, pada
jam Matahari ini berbenrtuk miring menyesuaikanaileangunan secara
menyeluruh. Sehingga, tentu harus ada penyesuaranhberbeda pula untuk

peletakkan kemiringan gnomon sesuai lintang ternguaebut.

Berdasarkan keterangan-keterangan diatas, penuésmalisud
melakukan penelitian tentangldm Matahari sebagai Penunjuk Waktu
hakiki, Akurasi Jam Matahari di Kotabaru ParahyamgBadalarang Jawa
Barat’guna meneliti tentang kinerja jam Matahari di Peaban Kotabaru
Parahyangan Padalarang jawa Barat sebagai penwgltu hakiki, serta
mengetahui tingkat akurasi dari Jam Matahari terfsé®enulis memilih Jam
Matahari di Perumahan Kotabaru Parahyangan Padgldeava Barat karena
jam Matahari tersebut merupakan jam Matahari temes-Indonesia yang

sekaligus menjadi tempat pusat peragaan ilmu pahgah dan teknologi di
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tempat tersebut. Terlebih apabila nantinya akasrajikan beberapa hal yang
telah menjadi hasil penelitian sebelumnya yang nmgnraerkaitan dengan
jam Matahari secara umum, dan dapat diterapkan jpaddlatahari tersebut,

seperti untuk pengukuran arah kiblat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahanakamgdikaji dalam

skripsi ini adalah:

1. Bagaimanakah fungsi Jam Matahari di Perumahan lkataBarahyangan
Padalarang Jawa Barat sebagai alat penunjuk wakili®

2. Bagaimanakah tingkat akurasi Jam Matahari di PehnamaKotabaru
Parahyangan, Padalarang Jawa Barat sebagai penuaiftik hakiki ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui fungsi Jam Matahari di Perumahan KotalBzarahyangan,
Padalarang Jawa Barat sebagai alat penunjuk wakili®

2. Mengetahui tingkat akurasi Jam Matahari di Perumaliotabaru
Parahyangan, Padalarang Jawa Barat sebagai pemuatdjtik hakiki.

D. Telaah Pustaka

Buku-buku tentang ilmu falak dan astronomi sertailhpenelitian
khususnya yang membahas terkait proses penentugkodaep waktu cukup

banyak, namun penelitian dalam skripsi ini terdapaberapa perbedaa-
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perbedaan yang cukup signifikan khususnya terlenigdn penentuan waktu
menggunakan jam Matahari dan lebih spesifik pada Matahari yang

terletak di Perumahan Kotabaru Parahyangan, Padgldawa Barat.

Diantaranya adalah Skripsi yang ditulis oleh Ikhwdnattagin, salah
satu alumnus IAIN Walisongo ini melakukan penetfittantang jam Matahari
dengan judul “Studi Analisis Penentuan Arah Kildanhgan Menggunakan
Equatorial Sundial”Penulis melakukan penelitian tentang bagaimana cara
menentukan arah kiblat dengan menggunakan banamnVjatahari, yaitu
dengan cara mengkomparasikan hasil perhitungan laloédt menggunakan
hisab arah kiblat dan hasil perhitungan dengan gwemakan jam Matahari,
dengan konsep dasar bahwa jam Matahari juga dajdikdn sebagai
kompas atau penunjuk arah mata arngin.

Berikutnya adalah skripsi yang berjudienentuan Arah Kiblat dengan
Mizwalla Qibla Finder karya Hendro Setyantotlitulis oleh Ade Mukhlas yang
juga membahas tentang penentuan arah kiblat ddrystnan jam Matahari.
Perbedaan skripsi ini dengan yang sebelumnya ag&fgdsi ini mengangkat
hasil karya Hendro Setyanto yang telah berhasil buarin Mizwalla Qibla
Finder, yaitu sejenis jam Matahari yang telah dithildengan penenda yang

lebih lengkap pada bidang dialnya. Alat ini punakeldidukung dengan

9 |khwan Muttagin, Studi Analisis Penentuan Arah IKibdengan Menggunakan
Equatorial SundialSkripsi strata | Fakultas Syari’ah IAIN Walisonggemarang, 2012.
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program pembantunya yang dibuat oleh orang yang ssehingga proses

perhitungannya pun dapat lebih ceflat.

Berikutnya bukuSundials History, Theory, and Practigang ditulis
Rene R. J. Rohr. Buku ini berisi tentang sejarahdsd, macam-macam
sundial, fungsi serta ketentuan-ketentuan yang awénjdasar dalam
pembuatan suatu sundial yang akurat dan akhirngatdiigunakan sebagai
penunjuk waktu hakiki Matahari. Selain itu, penujigga menambahkan
sistem perumusan tentang kalender masehi yang meakgn Matahari

sebagai acuannya serta beberapa gambaran tendang biial Bulan.

Dari berbagai pelacakan telaah pustaka, penulisnbehenjumpai
secara spesifik yang membahas tentang Jam MatiRerumahan Kotabaru
Parahyangan, Padalarang Jawa Barat. Dengan depnyeaalitian ini dirasa
memiliki perbedaan yang cukup signifikan dari buduku yang telah ada.
terlebih dalam penelitian ini mengangkat beberapgagan-gagasan dari
penulis khususnya dalam penggunaan jam Matahakegdar tersebut.
Sehingga penelitian skripsi ini dengan pokok-pokeknbahasan yang telah
dijelaskan sebelumnya menjadi sangat penting urmdnelusuri akar
permasalahan serta memberikan hal baru kepada lstaat khususnya
tentang pemanfaatan Jam Matahari terbesar se-lsdortd Perumahan

Kotabaru Parahyangan, Padalarang Jawa Barat.

20 Ade mukhlas, Penentuan Arah Kiblat dengan Mizw&)iala Finder karya Hendro
SetyantoSkripsi strata | Fakultas Syari'ah IAIN Walisonggemarang, 2012.
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E. Metode Pendlitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metodee|igan sebagai

berikut:

1. JenisPenedlitian & Sumber Data

a. Jenis Penelitian
Penelitian ini dapat termasuk dalam penelitian ngpa (ield
research untuk mempelajari secara intensif tentang halyehg
menjadi latar belakang pembuatan Jam Matahari durRshan
Kotabaru Parahyangan Padalarang Jawa Barat, fuagsiyang
dimiliki jam Matahari tersebut selain penunjuk waktserta
mengetahui tingkat akurasinya dengan menggunakaa dari
software WinHisab sebagai acuan. Sehingga, penelitian imata
dikategorikan dalam jenis penelitian kualitatif.
b. Sumber Data
Data primef' dalam penelitian ini adalah data yang
dikumpulkan peneliti dari sumber utamanya, data pka responden
baik pengelola PUSPA IPTEK Kotabaru ParahyangamalBeahg,
data dari arsitek/pengukur Jam Matahari Perumaharabiaru

Parahyangan Padalarang, serta data hasil obsdrtapangan.

% Data primer adalah rujukan utama dalam penelijang termasuk dalam objek
penelitian.
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Data sekundéf yaitu data yang ada hubungannya dengan
pembahasan namun bukan sumber primer. Dalam detadsr ini
termasuk kitab-kitab tafsir serta buku-buku penngjdain seperti
buku keislaman dan buku Iimu falak dalam pembah&san

c. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam
penelitian ini, maka metode yang penulis pergunakatalah
observation/field researchwawancara dan dokumentasi Field
research adalah metode pengumpulan data berdasarkan
pengamatan dan observasi kejadian serta faktapdinigan, yaitu
dengan melakukan pengukuran dan observasi langsadg Jam
Matahari di Perumahan Kotabaru Parahyangan Padaalawa
Barat. Sedangkan wawancara ialah guna mendapatiarmiasi
dari para pihak yang terlibat dalam pembuatan damgelolaan
Jam Matahari di Perumahan Kotabaru Parahyanganldtadg
Jawa Barat seperti pengelola setempat serta amsitak pengukur
bangunan Jam Matahari tersebut. Sedangkan dokusieiaiah
metode untuk mengumpulkan data-data yang berkai@mgan
jam Matahari dan konsep waktu dari dokumen-dokunbeaik

berupa buku, makalah, maupwebsite

22 Data sekunder adalah data yang diperoleh melahsikplain, tidak langsung dari
subjek penelitiannya.
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d. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data penulis menggunak&hnik analisis
observatif dan analisis verifikati®, yakni dengan melakukan
pengukuran secara langsung pada Jam Matahari dinfadan
Kotabaru Parahyangan Padalarang Jawa Barat untuketadui
selisih antara waktu hakiki dan waktu rata-ratagy@mdapat pada jam
Matahari tersebut serta melakukan verifikasi ankaisesuaian data di
lapangan dengan menggunak&oftware WinHisabsebagai data
acuan. Apabila terdapat perbedaan, maka pene$iglmjutnya ialah
mengenai kecocokkan antara keadaan fisik atau bangyam
Matahari tersebut dengan ketentuan baku tentangasikulam
Matahari pada umumnya. Seperti kemiringan gnomarbizang dial.
Tehnik analisis semacam ini disebut jgalisis kualitati?®
F. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, penulisan penelitian skripsdilbagi dalam 5

(lima) Bab. Dalam setiap bab terdiri dari sub-s@mpahasan. Sistematika

penulisan ini adalah sebagai berikut:
Bab pertama berisi pendahuluan. Bab ini meliputiat&8Belakang

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, TeRudtaka, Kerangka

Teoritik, Metode Penelitian, dan Sistematika Pesauli

% Noeng MuhadijirMetodologi Penelitian Kualitatify ogyakarta : Rake Sarasin, Ed. Il
1996, him.

24 pnalisis kualitatif pada dasarnya mempergunakamikiean logis, analisis dengan
logika, induksi, deduksi, analogi, komparasi dajersenya. Lihat Tatang M. AmirinMenyusun
Rencana Penelitiardakarta : Raja Grafindo Persada, 1995, him. 95.
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Bab kedua berisi pembahasan umum tentang teori-t@sar yang
berhubungan dengan judul penelitian, meliputi kpngenentuan waktu dan
pergerakan benda langit seperti Matahari, Bumi Balan, serta ketentuan
umum tentang konsep pembuatan dan penggunaan jsahdvia

Bab ketiga berisi pemaparan data tentang Kotabamahlangan
Padalarang Jawa Barat yang meliputi sejarah, keaslasial astronomisnya
serta data tentang Jam Matahari Kotabarau ParghgaRadalarang Jawa
Barat.

Bab keempat berisi tentang Analisis Jam MataharPéiumahan
Kotabaru Parahyangan Padalarang Jawa Barat.Balmetiputi Analisis
Fungsi yang dimiliki Jam Matahari di Kotabaru Pamaatgan Padalarang
Jawa Barasebagai penunjuk waktu hakiki, serta analisis @gkkurasinya
dengan melakukan koreksi menggunakan data yang pada software
Winhisab sebagai acuan.

Bab kelima berisi tentang Penutup. Bab ini meligki&simpulan,
Saran-saran yang berkaitan dengan penelitian paemtiang jam Matahari di

Kotabaru Parahyangan Padalarang Jawa Barat datupenu



